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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Melalui proses penciptaan terhadap skenario “Hari ini, Esok, dan 

Seterusnya”, dapat disimpulkan bahwa karya ini berupaya menghadirkan 

representasi kompleks mengenai dinamika keluarga, trauma lintas generasi, 

serta kegagalan figur ayah melalui pendekatan naratif yang menggabungkan 

melodrama keluarga dengan fantasi psikologis. Pemilihan mekanisme 

perjalanan waktu (time travel) tidak diarahkan sebagai sarana penyembuhan 

atau rekonsiliasi sebagaimana umum ditemukan dalam drama sejenis, 

melainkan difungsikan sebagai perangkat dramatik yang menantang 

gagasan romantis tentang kesempatan kedua. Dengan kata lain, kesempatan 

tokoh protagonis, Marino, untuk kembali ke masa lalu bukanlah ruang untuk 

penebusan, tetapi menjadi ruang bagi pengungkapan yang lebih 

menyakitkan tentang keterbatasannya sebagai manusia. 

Simpulan terhadap karakter Marino memperlihatkan bahwa tokoh 

ini mengikuti pola negative change arc: fall, yakni perubahan karakter yang 

bergerak menuju bentuk kejatuhan. Marino memulai cerita sebagai ayah 

yang terjebak dalam penyesalan, dan ketika diberi kesempatan untuk 

mengubah masa lalu, ia justru semakin memperumit hubungan keluarganya. 

Kejatuhan Marino bukan hanya bersifat eksternal yang ditandai oleh 

konflik, tragedi, dan kehilangan saja, tetapi juga bersifat internal melalui 

kesadaran tragis bahwa kehadiran fisik juga tidak selalu berarti hadir secara 

emosional. Puncak kejatuhan ini tampak pada ketidakmampuannya 
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memperbaiki hubungan dengan Nara dan kegagalan menjaga keselamatan 

Andy, yang mengukuhkan bahwa waktu tidak dapat menjadi alat untuk 

memperbaiki luka yang tidak pernah diakui. 

Melalui perbandingan dengan empat tinjauan karya yaitu The Call, 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, Twinkling Watermelon, dan Lovely 

Runner, dapat dilihat bahwa skenario ini menempati posisi intertekstual 

yang unik. Dari The Call, skenario ini meminjam gagasan tentang negative 

change arc: fall, di mana kedua karakter utama pada film dan skenario 

memiliki kesamaan yaitu mengawali cerita dengan karakter yang buruk dan 

diakhir dengan keadaan yang semakin buruk. Dari Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini, skenario ini mengadaptasi tema besar mengenai luka 

keluarga, komunikasi yang terputus, dan beban emosional anak terhadap 

orang tua. Sementara itu, dari Twinkling Watermelon, skenario ini 

mengambil unsur perjalanan waktu untuk mengubah takdir keluarga. Begitu 

juga dengan Lovely Runner, skenario ini mengambil struktur perjalanan 

waktu tetapi menolak resolusi bahagia yang lazim hadir dalam karya 

tersebut. Keempatnya memperlihatkan pola umum seperti perjalanan waktu 

sebagai sarana rekonsiliasi, penyembuhan, atau pemulihan. Namun, 

skenario “Hari ini, Esok, dan Seterusnya” justru melawan tradisi tersebut 

dengan menegaskan bahwa pengetahuan terhadap masa lalu tidak serta 

merta menjamin kemampuan untuk memperbaikinya. Dengan demikian, 

skenario “Hari ini, Esok, dan Seterusnya” menghadirkan pendekatan yang 

lebih dekat dengan ranah drama psikologis kontemplatif. 
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Selain itu, tema invisible child dieksplorasi secara lebih eksplisit dan 

intens melalui karakter Nara. Jika karya-karya tinjauan hanya menghadirkan 

posisi anak yang tidak terlihat sebagai subtema, skenario ini mengangkatnya 

menjadi pusat gravitasi emosional. Konflik antara Marino dan Nara tidak 

hanya menjadi subplot, melainkan poros moral yang menentukan arah 

tragedi. Eksplorasi ini menguatkan bahwa kehadiran orang tua yang tidak 

sensitif terhadap kebutuhan emosional anak dapat melahirkan luka jangka 

panjang yang tidak selesai hanya karena peluang untuk “mengulang waktu.” 

Keseluruhan analisis menunjukkan bahwa skenario “Hari ini, Esok, 

dan Seterusnya” menempatkan tragedi bukan sebagai bentuk pesimisme 

semata, tetapi sebagai refleksi eksistensial terhadap batas-batas manusia 

dalam menghadapi penyesalan dan konsekuensi pilihan hidup. Epiphany 

atau kesadaran yang dialami Marino pada adegan terakhir tidak berfungsi 

sebagai titik pemulihan, tetapi sebagai kesadaran tragis bahwa perjalanan 

waktu tidak pernah dapat mengganti kesalahan fundamental dalam relasi 

manusia. Dengan demikian, skenario ini menghadirkan narasi yang 

menentang harapan konvensional terhadap drama keluarga sekaligus 

membuka ruang diskusi mengenai bagaimana manusia memaknai 

kegagalan dan penyesalan. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman proses penciptaan skenario “Hari ini, 

Esok, dan Seterusnya”, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan 

bagi pencipta karya sejenis maupun diri penulis di masa mendatang. 
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Pertama, eksplorasi tema trauma keluarga dan perjalanan waktu 

membutuhkan riset yang lebih mendalam, terutama terkait konsistensi 

logika naratif dan representasi, emosional tokoh, sehingga pencipta lain 

disarankan untuk menyediakan waktu yang cukup dalam tahap praproduksi 

untuk melakukan penggalian referensi dan pengujian struktur cerita. Kedua, 

hambatan terbesar yang ditemui selama proses penciptaan adalah menjaga 

keseimbangan antara dimensi melodramatis dan aspek fantasi, karena 

keduanya memiliki tuntutan yang berbeda. Oleh sebab itu, pencipta lain 

perlu mengantisipasi potensi ketidakseimbangan tone dengan melakukan 

revisi bertahap dan uji pembacaan agar tensi emosional tetap stabil. Ketiga, 

pengerjaan karakter dengan luka psikologis yang kompleks menuntut 

kepekaan emosional dan empati yang tinggi, sehingga disarankan untuk 

memperhatikan representasi yang etis, menghindari glorifikasi trauma, dan 

tetap mempertimbangkan konteks sosial-budaya yang melatarbelakangi 

karakter. Keempat, proses kreatif ini menunjukkan bahwa keberanian untuk 

memilih negative change arc: fall atau akhir yang tragis memerlukan 

kejelasan visi sejak awal. Pencipta lain perlu memahami bahwa pilihan 

struktur tersebut dapat menimbulkan tantangan dalam menjaga kohesi tema, 

sehingga konsistensi perspektif moral dan dramaturgi menjadi hal yang 

penting untuk dijaga. Terakhir, pengalaman ini juga menunjukkan 

pentingnya fleksibilitas dan keterbukaan terhadap perubahan selama proses 

penulisan, mulai dari revisi alur, pendalaman motivasi tokoh, hingga 

pergeseran fokus tematik agar karya dapat berkembang secara organik dan 
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tidak kaku pada konsep awal. Dengan demikian, saran-saran ini diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan bagi pencipta karya naratif lain yang ingin 

mengembangkan tema dan pendekatan serupa. 
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